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B. Pembinaan Agama Islam Pada Majelis Taklim An-Nisa' di Lingkungan BTN 
Puskud RT.04 RW.06 Kelurahan Palupi Kecamatan Tatanga Kola Palu 

Berbicara tentang pembinaan maka hal ini tidak terlepas dari kata peranan. 
Kata peranan dari perspektif sosiologis, merupakan kedudukan seseorang aau 

kelompok diakui dalam lingkungan sosialnya (para pembina ustadz/ah). Dan 

merupakan dua konsep yang tidak dapat di pisahkan, diibaratkan dua sisi dari satu 

mata uang logam. Peranan dapat diartikan tugas dan kewajiban yang harus 

diaktualisasikan oleh seseorang sebagai motor penggerak untuk menanamkan 

kesadaran arti pentingnya kelompok dan yang mendorong untuk mengadakan 
kerjasama guna mencapai suatu tujuan. 

Peranan Majelis Taklin dalam kehidupan masyarakat bila dilihat dari segi 
pembaan na maa dapa dikatakan bahwa Majelis Taklim merupakan sarana 

untu menjain silanrahim anitara sesama muslim. maka sistem yang dipaai daam 

m2is a'in um meayampazn ajaran Islam nelekat pada ajaran m sendiri 

entuan tersendin aka 

a Ddak eia gkat, merupakan pendid+kan yang efekaif ds eesic 

baik untuk membina umat untuk 

po serta kuafts dp dan pemahaman umat terhadap ajar sam 

d dafas schari-hari. Majelis Tklim 

ked Bera 
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dengan uraian tersebut, sebagaimana yang dikemukakan oleh Ustadzah Asnah Siddik 

Tombolotutu bahwa sebelum melaksanakan pembinaan kami selaku penyuluh agama 

Islam telah membuat jadwal kegiatan pengajian, menentukan materi pembelajaran 
dan melakukan evaluasi atau mereview kembali bahan ajar yang telah di¡ajarkan." 

Untuk lebih jelasnya dari apa yang dikemukakan oleh informan di atas, maka 

peneliti dapat menjabarkan sebagai berikut: 

L Perencanaan pembinaan 

Langkah-langkah perencanaan yang harus dipenuhi dan oleh seorang Pembina 

maupun ustadz/ah pada garis besarmya terdiri dari perencanaan tertulis dan tidak 

tertulis. 

a Perencanaan tertudis 

Perencanaan teraulis ialah parsiapan pokok-pokok bahasan yang ditulis 

erlebih dabulu oleh ustadzah sebehn merampaianny aa 

b. Perencana tida ztdr 

Perencaraes td cruris G orang ustadz/ah 

dalam salss a ng mcliputi; 

kesiapan meaal kebersim bdn. benpim p menup aura) dan 

sebagaia 

dsh. cber 219. 
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2. Pelaksanaan Pembinaan 

Pelaksanaan pembinaan atau kegiatan belajar mengajar pada Majelis Taklim 

an-Nisa' pada dasarmya meliputi 4 kegiatan yaitu ; 

a. Pengelolaan Kelas 

Pengelolaan kelas adalah pengaturan jama'ah secara keseluruhan serta 

sarana dan peralatan yang diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Pengelolaan kelas ini dapat bervariasi sesuai perkembangan yang ada di 

dalam kelas. Dari pengelolaan tersebut pada akhimya para jama' ah dapat 

dikelompokkan sesuai perkembangan pengetahuannya. 

6. Kegiasan Pembukaan 

Pembukaam ta'lim diawali dengan kegiatan pembukaan yang erdiri dari 

pembaraan tadarus Alqur'an secara bersama-sama, yasin, salawa Nabi dan 

scbagainya 

c Kegi beti 

Kegican inti di Majelis Taklim an-Nisa disi dn oe m 

pembcrian materi sesuai dengan bahan ajar dam 

jwab 
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d. Kegiatan Peutup 

Kegiatan penutup ini dilakukan dengan pembacaan do'a penutup yang 

dipimpin oleh ustadz/ah dan diikuti oleh para jama'ah kemudian 

dilanjutkan dengan bersalaman. 

3. Sistem Evaluasi Pembinaana 

Evaluasi atau penilaian adalah sebuah usaha yang dilaksanakan dalam rangka 

memperoleh data tentang perkembangan para jama'ah Majelis Taklim an-Nisa' 

melalui proses pembelajaran yang mereka alami. Di samping itu, ruang lingkup 

evaluasi sifatnya menyeluruh yaitu meliputi; semua aspek pendidikan baik kognitif 

(pengetahuan). afektif (sikap) maupn psikomotorik (keterampilan). Dan sistem 

evaluasi tersebut bertujuan serta bemmsaat bagi sema p+hak antara lain sebagai 

berikut 

a Bagi Pembina hestad/ah 

Mengcodi an mas i perkembangan jama' ah 

dalam paganan belaprN sa pe 0 kualitas dalam proses 

belajar magajamya 

. Bagi jaa ah 

Dapat mcmberikan amodvasi ke a peningbatan aktivitas belajamya serta 

a'aaam nempau ibadah keseharian, akhlakul 
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karimah serta meningkatnya kemampuan atau potensi jama'ah di segala 

bidang terutama bidang keagamaan. 

c. Bagi lingkungan masyarakat sekitar 

Dapat menciptakan rasa aman pada masyarakat serta meningkatnya nilai 

nilai spiritualitas mereka dan teresponnya dengan baik beberapa kebutuhan 

mayarakat 

Dalam proses pelaksanaan sistem evaluasi pada Majelis Taklim an-Nisa' 

menggunakan 2 cara yaitu; 

1. Evaluasi dengan Tes 

a) Tes Tdis 

Para jama' ab diberikan soal-soal tertwlis dari matei yang telah iajran 

b Tes Li 

irn kesempatan untuk mmba meafadas am 

Aigrz 2 ng ainnya baik sean bejasa'h mu aa 

o Tes Per 
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Para Jama' ah diberikan kesempatan untuk mempraktekan misalnya. tata 

cara pengurusan jenazah, tata cara sholat dan materi lainnya yang menuntut 

adanya gerakan atau perbuatan. 

2. Evaluasi Non Tes 

a) Penjajagan 

Penjajagan atau evaluasi reflektif ialah merupakan bentuk penilaian 

dalam rangka menjajagi kemampuan jama'ah sebelum mengikuti proses 

pembelajaran berlangsung 

b) Pengamatan (observasi) 

Pengamatan disini merupakan san beatuk evaluasi non tes berupa 

pengamatan langsung terhadap pa2 jama ah 

c) Pemyimakan 

Penyimakaa aiuiza olce d a bngsung dengan 

jama ah. 

d) Wawacara 

Dalam hal isdoah meag an ama'ah atau 

Lokob-okoh agama masyaraka ái mgkungan Majcis Tallim an-Nisa'. 
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C. Implementasi Kurikulum dalam Pembinaan agama Islam Pada Majelis Taklim 

an-Nisa' 

Majelis Taklim an-Nisa' dilihat dari segi jama'ahnya merupakan Majelis 

Taklim yang terdiri dari kaum Ibu, bila dilihat dari segi tempatnya maka Majelis 

Taklim an-Nisa' adalah Majelis Taklim kompleks perumahan, jika dilihat dari segi 

organisasinya termasuk Majelis Taklim biasa yang hanya dibentuk atas dasar 

keinginan masyarakat setempat tanpa memiliki legalitas formal kecuali hanya 

memberitahu pemerintah setempat (Ketua RT, Ketua RW dan Lurah). 

Meskipun demikian, dalam rangka melaksanakan kegiatan pembinaannya

senantiasa berpedoman pada kurikulum/silabus Majelis Taklim yang ah 

diketuarkan olct Kementerian Agama RI pada Direktorat Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam melalui Kanwil Kemenag Propinsi Sulawesi Tengah pada seksi 

Penerangan agama Islam. Adapun kurikuium/silabus Majelis Takim terampir. 

Bardes a observasi peneliti dan hasil penci apag 

age oid pra informan menunjukkan bawa Majcis min a e 5N 

Palpi Pusad RT. 04 RW. 06, telah melaksanakan kegiaanoa deng be 

propPpembinaan keagamaan. Adapun progapros 

adabh sebgai berikut 
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a. Program Kegiatan dan Materi Pembinaan 

I. Pembinaan BacaTulis Alqur'an (BTA) 

Sebagaimana yang di kemukakan oleh Ibu Endang Hendarsih bahwa kegiatan 

pembinaan yang kami lakukan di Majelis Taklim an-Nisa ini adalah; 

Tadarus, Pembacaan barazanji, pembinaan tajwid, dan belajar menulis tulisan 
arab.2 

Hal senada juga di utarakan oleh ustadzah Asnah Siddik Tombolotutu, 

kegiatan rutin pada Majelis Taklim an-Nisa' ini, yaitu; belajar metode lqra 
dan Alqur'an, bimbingan tajwid, hukum-hukum Islam serta sosialisasi dari 

pemerintah, bidang kesehatan dan lain-lain. 

Demikian pula dikatakan oleh Ibu Hj. Asniati Yusuf. 

Bahwa kegiatan yang kami lakukan adalah Ceramah agama, baik yang 
disampaikan oleh pembina maupun dengan mengundang penceramah, belajar 
mengajilqra bagi yang belum mengenal bacaan Akqur'an dan memperbaiki 
tajwid bag yang lain, belajar mcnulis huruf arab, dan mengadakan arisan 
setiap minggu. Tanya jawab masalah agama. dan d+hubungkan dengan apa 
yang sedang terjadi atau meadá fenomena á masyarakat dan bagaimana 
kami menyikapinya dan masih banyak iagi yang lain. 

Hal yang sama juga dikemulalan oleh Ibu Sulastri: 

Kegiasaa-kegam yang a d Mgdis Tim an-Nisa' yaitu; Baca Tulis 
Alqur a mabea barzj: n sai cara bergantian, dan Tanya 
jawab derga para ustadzszt ptT pesaaan-persoalan keagamaan. 

Alqur anui Karim adaah Knb Afah sM g diturunkan kepada Nabi 

Muhammad sa engands be n dengan keimanan, iimu 

Endang Hendarsih, "Waa 

Asah Sa Tombolo Tw 
H A Y W 

o aleh Peela, ngsal 05 September 2019.
. tanggal 05 September 2019. 

05 September 2019. 
GSpmber 2019. 
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menyeru manusia agar mengikuti agama yang diturunkan Allah swt dan jangan 

bercerai berai atau mengikuti agama lain. Sebagaimana yang di jelaskan dalam Q. 

Ali Imran (3) : 103. Sebagai berikut : 

Terjemahnya: 

Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai berai.. 

Olch karena itu, pembinaan aqidah yang di lakukan pada Majelis Taklim an- 

Nisa' berorientasi antara lain: 

a. Menentukan orientasi kehidupan 

Aqidah Islam menentukan orietasi kehidupan yang benar kepada umat Isln 

dalam bertingkah laku, mendorong mereka utuk melakukan amal kebajikam. 

Orientasi yang di maksud yainy niat yang ikhias yang terkandung dalam setiap 

perbuatan manusia. 

b. Mempertebal keyaiisan

Aqidah Iskam 
kebenaran 

agama Islam. Klam aer anis s å A swt dalam Q.S. 

Al-Baqarah (2): 1-5. Sc 

KnngIgoTg d De R PT i Aksan Abadi 
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Teriemahnya: 

Alif Lam Mim. Kitab (Alqur'an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk 
bagi mereka yang bertaqwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, 
melaksanakan shalat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan 

kepada mereka, dan mereka yang beriman kepada (Alqur'an) yang diturunkan 

kepadamu (Muhammad) dan (Kitab-kitab) yang telah diturunkan sebelum 

engkau, dan mereka yakin akan adanya akhirat. Merekalah yang mendapat 
petunjuk dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang beruntung." 

c. Membangkitkan rasa ketuhanan 

Manusia adalah makhluk yang religi yaitu makhluk yang memifiki nali 

beragama, nalui kasebut ada semenjak manusia hidup, dapa uabeh dan 

berkembang berdasarkan interaksi dan pengaruh yang diterimanya Fima Al sm 

QSAA f(7:172. Sebagai berikut : 

Terjemauya: Dan ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (twlang belbng) 

aaa Adam keturunan mereka dan Allah me tesakin d 
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roh mereka (seraya berfirman), "Bukankah Aku ini Tuhanmu?". Mereka 
menjawab,Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi." (Kami lakukan 
yang demikian itu) agar pada hari Kiamat kamu tidak mengatakan, 
"Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini"." 

Secara esensial manusia dibedakan karena amal perbuatannya. Bukan karena 

keturunan, wama kulit/kewargaanya, bukan pula pangkat, harta dan jabatan yang 

disandangnya Karena keyakinan tersebut dapat membuat manusia terlepas dari 

penindasan, perbuatan. Karena itu bertentangan dengan aqidah Islam yang 

diyakininya. 

d. Memberikan kepastian 

Aqidah Islam memberikan pedoman hidup yang pasti dan pegangan kuat, agar 

dapat membedakan mana yang baik dan harus dijalankan, dan mana yang buruk yang 

harus dijauhi Firman Ailah swt dalam QS. A-Baqarah (2): 185. Sebagai berikut 

Teremahnya 
Bulan Raztaa adalah (be g á dnya diturnkan Alqur'an, 
sebagai pet begi manusa de ajceaeachsan mengenai petunjuk 
itu dan pebeia urtara g her n b i 

e. Berani b 

Aqidah Isam akan a bcrani berjuang menegakkan 

kebenaran, berani yang dimaksrdan disini daam arti bahwa seseorang mempumyai 

Keneg 'ai .MG, O.S19 
Tag Maaig , dOl, 02 269 
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kesiapan untuk menyatakan kebenaran. Kebenaran sudah mendarah daging dalam 

kehidupannya. Dia rela terhina di hadapan manusia karena menjunjung tinggi 

kebenaran. 

f. Bertawakkal dan tenteram 

Seseorang yang memiliki dan kuat aqidahnya meyakini bahwa segala sesuatu 

akan terjadi atau gagal karena kehendak dari Allah Swt. Tugas utama manusia adalah 

bekerja. ikhtiar berdasarkan ketetapan yang benar, sedangkan hasilnya diserahkan 

kepada Allah swt atau bertawakkal. Firman Allah swt dalam Q.S. Ali Imran (3): 122. 

Sebagai berikut 

Terjemahnya: 

Karena iu, hendakiah kepada Allah saja oramg-orang mukmin bertawakal. 

Sein oricntai dari peraiinaan aqidash di s yang elah dijabark peneliti 

a) ang sangas besar bagi kehidupa sa 

cis Taklim an-Nis. Danan manfaaare aa 

L 
LAb s ang yang uJur 

b. Menjadá orang yang tabah dan tidak putus asa 
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c. Akan menjadi orang rendah hati 

d. Menjadi orang yang disiplin 

e. Akan menjadi orang yang ikhlas 

f. Akan menjadi orang yang pemaaf 

2. Bagi kehidupan keluarga 

a. Akan menumbuhkan pergaulan yang harmonis 

b. Akan menciptakan keluarga yang bahagia 

3. Bagi kehidupan bermasyarakat 

a Menciptakan rasa persatuan dan persaudaraan 

b. Menumbuhkan dorongan untuk saling tolong menolong 

c. Menciptakan lingkungan yang bersih dan teratur 

d. Akan menciptakan ketertiban Fingkumgan 

4. Bagi ketahanan Nasiooal 

a. Menumbuhkan asa cinta tanah air 

b. Meninbulkan a tamgeu ab uak mcmbea Nega 

3. Pembinaan Ihada 

Unuk mcep bungn domgai eh dan menjaga 

pai keluar dari fidraaya blem mambern 
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tuntunan-tuntunan yang terang dan jitu terutama dalam hal ibadah. Tbadah merupakan 

penyerahan diri seorang hamba kepada Tuhannya dengan cara merendahkan diri 

serendah-rendahnya, diiringi niat yang tulus ikhlas menurut tata cara yang telah 

ditentukan oleh agama agar amal ibadahnya diterima di sisi Allah swt. Untuk 

memahami hal tersebut, tentunya melalui pembinaan seperti yang di laksanakan di 

Majelis Taklim an-Nisa', dengan cara inilah para jama'ah memahami, mengetahui, 

serta membentuk dirinya dan mengantarkannya menjadi manusia yang ahli ibadah 

sehingga dapat meraih kebahagian dunia dan akhirat. 

Kegiatan pembinaan yang di lakukan di Majelis Taklim an-Nisa' salah satu 

materi yang diajarkan adalah ibadah dan segala aspeknya seperti yang disampaikan 

oeh estedzah Asnah Siddik Tombolotutu, antara lain; kaifiyah shalat. kaifryah 

jenazah, Thaharah dan lain-lain 

4. Pembinaan Akhlak 

Berbicara peda tatanan akhlak tentu tidak dapat di pisahkan dengan manusia 

scagi sosok cipaan Allah yang sangat sempurna. Akhlak merupakn rucaa ip 

eubeieim nanusia dengan makhluk hewani. 

deza eresizannya sebagai makhluk Allah yn arie 2a 

e bewani. Manusia yang telah lari dari sis 

ba daripada binatang buas. 

Firman Alah sw dalam Q.S. At-Tiin (95): 46. Sebagai berikut 

Si Tombolonu "Wawacee de P s sqpaaber 19 
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:islfi,iésiat 
Terjemahnya: 

Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
baiknya, kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya, 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan; maka mereka 
akan mendapat pahala yang tidak ada putus-putusnya." 

ang sebaik 

Akhlak sangatlah urgen bagi manusia. Urgensi akhlak ini bukan hanya 

dirasakan oleh manusia secara individu, tetapi juga dalam kehidupan berkeluarga dan

bermasyarakat, bahkan juga dirasakan dalam kehidupan berbangsa atau bemegara 

Akhlak adalah mustika hidup yang dapat membedakan manusia dan binatang. 

Manusia tanpa akhlak adalah manusia yang telah membinatang'", sangat berbahaya. 

dia akan lebih jahat dan lebih buas daripada binatang buas sendiri. 

Dengan denaian, apabila akhi dah kryap dari masing-masing individu 

maka kehidupen ini akan kacau balau dan menjadi berantakan, orang tidak lagi peduli 

persoaian baik aa bouruk halal ataa iaam dan sebegainya. Dari uraian tersebut, 

dapatlah dipaha bea i 1- On akhlak adalah dapat 

menghantarkan ga memberi kesadaran 

aan tugas dan jaabaa Oleh karena itu, di antara 

adelah materi akhlak. materi kegiatan yang disampailk d 

Keg M'eaIgw I .08-714 
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Hal ini sejalan dengan apa yang diutarakan oleh Ibu Hj. Asniati Yusuf, dalam 

kegiatan pembinaan kami menerima materi seperti; adab berperilaku sebaga 

muslim/muslimah, adab bergaul dengan tetangga, sikap seorang isteri terhadap suami 

atau sebaliknya, adab mendidik anak secara Islami dan sebagainya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang berhubungan dengan materin 

pembinaan agama Islam pada Majelis Taklim an-Nisa', bahwa materi yang diajarkan 

secara garis besar terdiri dari 2 (dua) katagori yaitu; bidang pengetahuan agama 

sebagaina yang dijabarkan di atas, dan bidang pengetahuan umum. Dalam hal ini, 

karena banyaknya pengetahuan unmum maka materi yang disampaikan selalu 

berhubungan dengan persoalan-persoalan yang erat kaitannya dengan kehidupan 

masyarakat Kesemuanya itu d+kaitkan dengan agama dalam arti bahwa dalam 

penyampaian maten selalu dihubungkan dengan dalil-dalil baik bersumber dari 

Algar an, Ahadits maupun dan pendangan para Uhma Proses ini, selalu daian 

pada sesi tarya jauab antra pembinahustadz/ah pada saat kegiatan pembinaan 

bertnesn 

Di samping progan kegiatan pembinaan, Majelis Taklim n-Nisa" juga 

prog bpatan sosial sebagaimana y dikemue an olch 
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Program jangka pendek meliputi; belajar mengaji dan bimbingan tajwid, 

belajar angka bahasa arab, ceramah agama, zikir dan lain-lain. Program 

Jangka panjang melaksanakan PHBI, pelatihan kaifiyah jenazah, kaif+yah 

shalat, mengadakan lomba di kalangan wanita dan sebagainya." 

c. Metode dan Media Pembinaan 

Metode pengajaran ialah cara penyampaian bahan ajar dalam kegiatan belajar 

mengajar. Dengan demikian metode pengajaran adalah suatu cara yang di pilih dan 

dilakukan oleh Pembina/ustadz/ah ketika berinteraksi dengan jama'ah dalam upaya 

menyampaikan bahan ajar tertentu agar bahan pengajaran tersebut mudah dicerna 

sesuai dengan tujuan pengajaran yang ingin dicapai. Berdasarkan hasil wawancara

dengan ustadzah Asnah Siddik Tombolotutu, selaku penyuluh agama non PNS 

mengatakan Bahwa metode yang terapkan di Majelis Taklim an-Nisa' ini adalah; 

Msode ceramah, metode Tanya jawab, metode diskusi, metode demonstrasi, metode 

pemberian tugas, dan metode karya wisata" 

Dari peajsn di atas, peneliti dapat menjabarkan sebea rae 

I. Mnde Ceramah 

rwgHcara oleh Pa a 911 ASk Tombolottu, "Wowancr e Pedi r 219 
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Asniati Yusuf, bahwa Majelis Taklim an-Nisa' sering melakukan kunjungan ke panti 

asuhan anak yatim dengan memberikan sumbangan berupa materi dan sembako, 

menyumbang ke masjid di lingkungan karmi berupa material, dan menyumbang 

karpet dalam bentuk materi saat bulan Ramadhan. Sedangkan Ibu Endang 

Hendarsih, mengatakan sering melaksanakan kegiatan sosial khususnya di 

lingkungan BTN puskud dan di beberapa panti asuhan 

Dari beberapa program yang penelii kemukakan, bahwa program tersebut 

meliputi, program jangka pendek dan program jangka panjang, hal ini dapat kita 

ketahui sebagaimana yang di kemukakan oleh beberapa pengurus Majelis Taklim an- 

Nisa', antara lain 

Ibu Asniati Yusuf, mecngemukaka 

Program jangka pendek adaiah peagajian ang selalu dradtakan tiap Jum'at 

Sore, ceramah agamz belajar mengaji dan menperbaiki tajwid, menulis huruf 
dan angka arab. Progran jangka parjang adalkh zkir bersama pelaksanaan 

PHBL sosialisasi kesetatan bekerjasama dengan Kemenkes, kaifinyah staiat 
dan jenazah dan kadcisai 2 mga bie ncnpa angaiszsi." 

Sementara Enad icdarsi mpt 

Program jnga 
menjadi leba besar 

Majelis Ta hopjga 
dan menufs Al 

aear iiea ks T bisa bertahan 
masaié igungm bie bh aktif mengikuti 

bisa membaca 

Asnah Siddik Toubalotutn, mengcan 

A Y Sa 
07S 2019. 

2019. B vcora ald Peel 
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Metode ceramah adalah suatu cara penyampaian materi dalam bentuk 

penuturan atau penerangan lisan oleh ustadz/ah terhadap para jam'ahnya, praktek 

penerapannya adalah sebagai berikut: 

a. Dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar klasikal di awal pengajaran 

Majelis Taklim. 

b. Sebaiknya didukung oleh alat bantu berupa gambar, bagan atau sketsa, alat 

peraga dan alat bantu lainnya. 

c. Dapat divariasi dengan metode Tanya jawab dan pemberian tugas. 

d. Bahan pengajarannya yang dapat disajikan dengan metode ceramah 

umunnya adalah bahan pengajaran yang menurtut permahaman dan 

peanbentukan sikap, seperti aqidah. fiqhi ibadah, akhlak dan sebagainya. 

2. Metode Tarya Jawab 

Mctode Taaya jawab acdatah suu an penyampaian bahan pengajaran 

melalui Tanya jnab. Siapa yang berea dan siape g menjawab. Hal ini perlu 

diatur dengan ba r tegiaaa be a daf dan efesien. Penerapannya 

adalah sebagai beri 

a. Metode imi dapat dtcnp pada a asikal awal atau awal membuka 

pengajin dengan terlcbih dabuls bartaaya kepada jama'ah. 

b. Poa i Tyamb dapat diabuan dengan bervariasi 
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b.1. Ustadz/ah bertanya dan jama'ah menjawabnya secara perorangan 1a)u 

member pengarahan atau pengembangan seperlunya. 

b.2. Jama' ah dirangsang untuk bertanya atau membuat pertanyaan lalu 

ustadz/ah memberikan jawaban dengan jelas. 

3. Metode Diskusi 

Metode diskusi adalah suatu metode dalam kegiatan belajar mengajar, dimana 

jama 'ah diberi kesempatan untuk melakukan pendalaman materi melalui diskusi, 

bertanya dan menjawab pertanyaan dengan sesama jama'ah. Metode ini dapat 

digunakan dalam merespon kondisi dan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh 

jama ah pada lingkungannya 

4. Mekode Demonstrasi 

Maode demonstrasi adalah suatu cara penyampaian bahan pengajaran dalam 

beraak mempernnjukkan gorakangerakan untuk disaks+kan dan ditiru oleh para 

a de adalah sebagai beric 

kegiatan belajar megr besilal da dpadet 

b. Bahan penga ng sesuai dengan pengguran metode i fo 

bedah, ldk utajwid dan sebagainya. 

5. Meode Pene Tgs 
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Metode pemberian tugas adalah suatu cara penyampaian pengajaran dalam 

bentuk pemberian tugas tertentu dalam rangka mempercepat tugas pencapaian tujuan 

pengajaran yang telah ditetapkan. Penerapan metode ini adalah sebagai berikut: 

a. Dapat dilakukan dimana ustadz/ah memberikan tugas kepada para salah 

seorang jama' ahnya untuk membaca Alqur'an atau yang lainnya. 

b. Pemberian tugas dapat berupa petunjuk lisan atau petunjuk tertulis. 

C. Metode pemberian tugas berhubungan erat dengan metode Tanya jawab, 

oleh karenya dapat dipadukan atau diselaraskan sesuai kebutuhan atau 

target yang mau dicapai. 

d. Bahan pengajaran yang sestai unuk metode ini dapa meiputi semua 

bahan pengajaran. 

6. Metode Karya Wisasa 

Metode karya wisat2 ataa sn our adaah suau caa pembelaiaran 

dalam rangka mengembangia aum 
Pn ama'ah 

terhadap bahan pengaa n pa a dag engunjungi 

a ni berbeda 

obyek wisata tertenu De 

ay crdr su rekreasi. 

dengan kunjungan wiaa bas my 

Penerapan metode karya wism/study tour adaah sebagai berikuc 
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a. Di laksanakan Dalam waktu khusus diluar jam kegiatan belajar mengajar 

Majelis Taklim atau pada hari libur tertentu. 

b. Dalam pelaksanaannya, metode karya wisata ini ditopang dengan metoac 

lainnya seperti pemberian tugas, Tanya jawab, dan sebagainya. 

Kemudian media yang selama ini kami gunakan masih sebatas buku tulis, 

papan tulis, buku pegangan ustadz/ah, sementara perangkat elektronik berupa sound 

system, tape recorder dan beberapa kaset bacaan Alqur'an dan Shalawat." 

D. Keberhasilan Pembinaan agama slam Pada Majelis Taklim an-Nisa'. 

1. Eksistensi Pembinaan agama Islam pada Majelis Taklim an-Nisa'. 

Makhluk paedagogik ialah makhluk Allah swt yang dilahirkan meabz 

poens dapat didik dan mendidik. Makhluk itu adalah manusia. Dialah yang mnemiii

potensi dapat didid+k dan mendidik, sehingga mampu menjadi pemimpia di bomi 

pendiakumg dan pengembang kebudayaan. la dibekali dengan Fithrah oleh Aliah swe 

yang dapat diberikan dengan berbaga kaam i à 

iape oerk.embeg sai dengan kedudukannya sebagai a y 

Dgn kemagamaal, pikiran dan perasaan ia mampu berkembaa hulah 

AS Tombolotutu, "Wavancara oleh Peneiai", e Sepbar 2019. 
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sebut Fithrah (potensi) sebagaimana di Firmankan Allah swt di dalam Alqur'an .S. 

Ar-Ruum (30):30. Sebagai berikut: 

Terjemahnya: 

(Sesuai) fithrah Allah disebabkan Dia lelah menciplakan manusia menurul 

fitrah itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. 
Firman Allah yang berbentuk potansi itu tidak akan mengalami perubahan 

dalam arti bahwa manusia terus dapat berfikir, merasa, bertindak dan dapat terus 

berkembang. Fithrah inilah yang dapat membedakan manusia dengan makhiluk 

lainnya, dengan ini pula membuat manusia menjadi istimewa dan lebih mula 

sehingea manusia iu disebut makluk paedagogik. 

Memang Altah swl menciptakan crh makhlukiya berdasarkan fitrahnya 

Akan tetapi penekanan pada ayat di atas. adalah tentang potensi yang dianugerahkan

Allah st kepada manusia ntuk dapat cichdik dan mendidk sehingga potensi yang di 

miliki dapat melampai jauh daripade impem fsisya Sungguhpun demikian, 

jia potensi itu tic denbange ngbermakna di dalam 

kehidupan. Seperi keg pembias di Majelis Taklim an- 

Nisa'. Oleh karena itu, pertu db gdan pembinaan tersebut 

senantiasa dilakukan dengan usaha melalui pendidikan baik secara formal, infonmal 

Kemenag RI 'aan, d 07, J 21. 495 
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dan nonformal. Salah satu model pendidikan nonformal yang diharapkan dapat 

berkembang bersama dengan lembaga pendidikan lainnya adalah Majelis Taklim. 

Model pembinaan Majelis Taklim diharapkan dapat menawarkan sebuah 

solusi dari problematika yang dihadapi umat di antaranya berupa tantangan 
akibat kemajuan teknologi, masalah hubungan sosial. Masalah pembinaan 

keluarga dan masalah pendidikan anak." 

Konsep Islam tentang pendidikan pada dasarmya, bertujuan untuk memel+hara 

fitrah manusia, mewariskan nilai-nilai, dan pembentukan manusia seutuhnya ins�n 

k�mil yang berdasarkan Alqur'an dan Hadits Nabi saw. Untuk itulah manusia 

dibekali dengan akal pikiran agar dapat menciptakan model pendidikan yang dinamis, 

efektif dan dapat mengantarkannya pada kebahagiaan hidup dunia-akhirat. 

Faomea yang kita rasakan saal ini, banyak ditemukan metode, kurikium, 

dan kmbaga peadidikn yang hanya memberuk peserta didiknya menurut keinginan 

dunia moden disatu sisi dan di sisi lain tidak memperhatian aspek yang tidak dapat 

dijangan oleh kemodernan iu sendiri misainya, aspek -aspek batiniyah pk- 

ascz lagi dengan kousep-kansep pendidi g 

Spa perympangan fitrah. Keax n soperi i eS 

pendidikan yang bepedoman pada Alqar da 

peggalian ini telah dilalakan tanpa bei 

pakar slam dani masa ke sa dan hal itu itu telah dilihat dalam pentas sejarah 
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herbagai macam bentuk pendidikan baik berupa pendidikan informal, formal dan 

nonformal. Sebagai lembaga pendidikan nonformal, Majelis Taklim sebagai lembaga 

kontrol sosial (sosial kontrol). Dengan fungsi kontrol ini, keberadaan Majelis Taklim 

akan semakin diperlukan di tengah-tengah masyarakat. 

Majelis Taklim berperan besar dalam mentransfer pengetahuan dari pendidik 

(muallim) kepada jama' ahnya dan sekaligus berperan besar dalam memecahkan 

problematika sosial keagamaan yang dihadapi umat. Misalnya dalam hal 

mengantisipasí dampak negative teknologi dan komunikasi, bahaya narkoba, aliran- 

aliran sesat, pendangkalan aqidah, kemungkaran dan perilaku asocial lainnya yang 

selalu muncul dan mengancam sendi-sendi kehidupan umat manusia, khususnya umat 

Islam. Di sinilah Majelis Taklim akan tampil efekií sebagai agen cotrol social 

melalui berbagai peranan dan fungsi yang dijalankannya 

Di dalam teori pendidikam di kenal ada teori cmpirisme. Nativisme ketika di 

pertemukan dengan teori korvergensi elah membukikm barwa mamusia itu adalah 

makhluk yang dapa diáá im dapa Deag padidican dan 

pengajaran potensi a dan denbn kga a tn ibarat 

Kertas putih bersih. beiun isi ape- aa mescpaa a dairkan dengan 

pembawaannya dapat bezikeabg nii park dak akan maju 

Jika tidak melalui proses ernentu. ia proscs pend tu pembinaan. 

Kenyataan secara hisians berkan buli ba keben nusia itu secara 

polcasial adala ng pantes ábebani ko nggung jawab. 
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menerima dan melaksanakan ajaran Allah swt. Oleh karena itu sebagai Seorang 

muslim ia dituntut agar supaya beriman dan beramal sesuai dengan rambu-rambu 

(petunjuk ) yang digariskan oleh Allah swt dan RasulNya. Hidayah itu tidak datang 

begitu saja kepada setiap orang, misalkan kepada para Nabi dan Rasul melainkan 

harus dengan jalan kegiatan dan usaha. Karenya usaha dan kegiatan pembinaan 
pribadi agar beriman dan beramal shaleh merupakan suatu kewajiban. Kegiatan dan 

usaha itulah disebut pendidikan dalam arti luas. Pendidikan dapat dimaknai sebagai 

usaha dan kegiatan permbinaan pribadi. Mengenai materi, tujuan, prinsip serta poia 

pelaksanaannya hai ini, dapat kita pahami melalui petunjuk Allah swt yang di ajarkan 

oleh para utusanNya. 

Pendidikan-pembinaan agama Islam berarti pembentukan pribadi musim. 

substansi pribadi muslim ialah pengamalan sepenuhnya terhadap ajaran Allah swt dan 

RasulNya. Akan tetapi pribadi muslim itu tidak akan tercapai aau terbina meiainkan 

ingan pendidikan dan pengajaran. Membina pribadi muslim adatah waib kareae 

are i idat mungkin terwujud kecuali deagan pencidi 

Majeis Tain menupakan salah satu lembaga penian kie ea bess 

aoacaal, yang senantiasa menanamkan akhlak yang luhur daa mula meain 

pengetahuan dan keterampilan jama'ahnya. sea 

kebodoban umat Islam agar memperoleh kebahagian dunia dan aia Disp 

t membia dan mengembangkan hubungan yang saubn dn seni ntara n 
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dan Allah sw, manusia dan sesamanya, serta manusia dengan lingkungannya. Sejalan 

dengan hal di atas, Bapak Kandacong, selaku ketua RT.04 mengatakan : 

Bahwa keberadaan Majelis Taklim annisa' di RT. 04/Rw. 06 sangat poStit 
dalam pengembangan/pembinaan agama Islam, dan juga berfungsi sebagai 
emoaga dakwah yang mengajarkan ilmu-ilmu agama sehingga dapat 
memperbaiki hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan manusia 

dengan Allah swt. 

Sedangkan menurut Ustadz Moh. Asri, selaku lokoh agama, mengalakan : 

Keberadaan Majelis Taklim dilingkungan BTN puskud khususnya Majelis 
Taklim an-Nisa' RT. 04/RW. 06 telah memberi kontribusi yang sangat besar 

dalam hal peningkatan kualitas pemahaman keagamaan, pengamalan ilmu- 

ilmu agarma serta membantu memperiancar dan mempermudah Lerlaksananya 
kegiatan khususnya di lingkungan RT. 04 dan pada umumnya di lingkungan 

BTN Puskud.* 

Keberadaan Majelis Taklim an-Nia' di lingkungan BTN Puskud secara 

umum telah terbentuk sejak 13 tahun yang lalu, mempunyai fungsi dan tujuan yang 

jelas sesuai dengan vis dan misinya. Adapun fungsi dan tujuannya adalah sebagai 

berit 

a. Sebaga epa belajar 

Majelis Taim aNisa berfans ci ap belajar, maka orientasinya 

adalah menambah imu dan keyab g Sc yang dikemukakan oleh 

SKandaca kee KT A Taea dd Pacini", tanggal 09 September 2019 
Moh Aadaot a aa aleh Pnein, unggal 09 2019. 
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bu Hj. Asniati Yusuf : Tujuan saya mengikuti pengajijan ini adalah untuk menggali 

ilmu sebanyak mungkin dari kegiatan tersebut khususnya agama Islam." 

Sementara menurut Ibu Endang Hendarsih adalah untuk meningkatkan 

pemahaman dan ketaqwaan dalam beragama." Hal senada juga dikemukakan oleh 

Jbu Arizah, bahwa tujuan saya mengikuti kegiatan ini adalah: untuk meningkatkan 

ketaqwaan dan mendapatkan petunjuk amalan-amalan yang benar sesuai dengan 

ajaran Islam. 

Sejalan dengan hal di atas. lbu Murniati, juga mengatakan bahwa: 

kegialan pembinaan agama Islam yang saya ikuti, karena ingin belajar 
mengaji. lebih memperdalam lagi bacaan/tafsir Alqur'an, hadits-hadits Nabi 
saw dan mengkaji lebih banyak agi tentang agama Islam." agar mendapat 
imu lebh banyak dan memahami IsBam secara kaffah. Demikian menurur u 
Akmalia Abdun." 

Kanucim bu Sulastri. juga mengungkapkan barwa

Taa saya mcngikui pearbinaan karen2 saya ingin menjadi ibu rah 

tangga vang bak, melali pembinaan inilab sava mendapatkan ilm-u 
ga kmadan mcnjadilcanmaya sebagai acuan daaam mendidik anak- e 

A acsa baik dan benar sesija kam 

ie e a vmm di atas, menunjukae beua Majclis Taii 

Na sgi enpat bezar benpaya semaksimal mungkm muk memasyanboa 

Peneli, tanggal 08 September 2019. 

n olch Pencliti", tanggal 03 Sepeember 2019 

Ar haM Tdim an-Nisa', "Wawancara oleh Pncii, n 

Scple 2019. 
Mniai, Jama' s Taklim an-Nisa', "Wawanca olch Paactiti", onm 10 

299 
A AM tVjdis Taldan-Nisa', "Weandch Pemel. I 

219. Scp 
rnclit. O Septe a 
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:lotu-ilmu agama khususnya agama Islam. Hal tersebut sejalan dengan Undang- 

ndang NO. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, Pancasila dan UUD 1945. 

b. Sebagai Kontak Sosial 

Majelis Taklim an-Nisa' sebagai kontak sosial, maka orientasinya silaturrahim 

antara sesama anggota jama'ah. Sejalan dengan itu, lbu Aristuti, mengatakan Tujuan 

saya mengikuti pembinaan ini adalah unuk menjalin silaturahim." Demikian pula 

dengan apa yang disampaikan oleh Ibu Hj. Asniati yusuf. yaitu: Tujuan saya 

mengikuti pengajian terutama adalah ingin lebih mempererat silaturrahim dengan 

sesama Ibu-ibu di lingkungan kami." Sementara Ibu Irawati, mengatakan bahwa, 

untuk merekatkan tali hubungan silaturrahim ° Hal ini juga dikemukak1n oleh Ibu 

Nurlina, bahwa kegiatan pembinaan yang saya k1m adalah dalam rangka untuk 

menjalin silaturrahim antara sesaama musimah yang daan limgap pengajan 

Apa yang diungkapkan oich para mkoman as adaah menupekan satu 

engungkan kebenaran dalam ajaran sam 

adaraan oleh Nabi Muhammad s. ah H 

merupakan Sesama muslim. Apa drargai oce Ra 

aan agama 
slogan kosong yang tak p np 

Arisati, "Jama'ah Mh Tatin N. Teee d h. 10 

September 2019. 
Asniat yusuf "Waacaru akh Pemelin". ngl 0 Scptember 919 

Ii, M Tin Ns, 
September 2019 

dA l 10 

nggal 1 10 

Scpterber 2019. 
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Islam pada Majelis Taklim an-Nisa' di laksanakan. Ia benar-benar harus dihidupkan 

terulama di kalangan umat Islam sendiri. Jangan sampai terjadi hanya karena 

persoalan sepele menjadikan renggangnya persaudaran. "Bersatu kita teguh bercerai 

kita runtuh'" demikian kata pepatah kita. Akan tetapi bagamanakah kita dapat bersatu 

jika tidak ada persaudaraan yang erat? 

Untuk menuju ke arah itu, jalan pertama yang harus ditempuh adalah menjaga 

hubungan baik di antara sesama manusia. Kasih sayang akan terwujud karena adanya 

saling mengenal; tolong menoiong dan bantu membantu akan terwujud karena adanya 

rasih kasih sayang dan setia kawan. Kasih sayang tidak akan datang dengan 

sendirinya melainkan dengan pemupukan, yaitu menghubungkan antara saudara 

dengan handai tolan. saling kunjung mengunjungi dan lain sebagainya Olech kare 

itu ajaran +slam metahui Alqur' an dan Alhadits menuntut kita agar senantiasa 

mempererat tali hubungan silaturrahim. 

e Mewgukan minat sosial 

Macis Tn an-Nisa' dalam melaksanakan kegiata an a 

R e n ssa! bertujuan untuk meningkatkan kesaiaz kesci 

2pa ja'ahnya. Hal ini dapat kita lihat dari keakzi aja 

gi pembinaan. Sebagaimana yang disampak ich HAm 
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Yusuf, adalah sebagai berikut: Saya termasuk anggota yang rutin hadir a seiap 

kegiatan pembinaan yang diadakan setiap minggu." 

Tbu Endang Hendarsih, mengatakan Alhamdulillah, saya rutin 

mengikutinya."" Sementara Ibu Sulastri, mengatakan: 

Ya, saya rutin mengikuti pembinaan karena bagi saya hal itu sangat penting 
banyak sekali manfaat yang saya rasakan bisa menjalin silaturrahim dan 

kekeluargaan dengan sesama anggota. 
49 

Sejalan dengan hal di atas, Ibu Akmalia Abdun, mengutarakan Insya Allah 

selalu rutin mengikuti pengajian." Hal yang senada juga di katakan oleh Ibu Murniati 

Ishak. bahwa: 

Saya nlin mengikui pengajian, kecuaii ücak ala acara yang bersamaan 
dengan hari/waku dengan pengaian, atau menjaga anak saya yang 
berkebuuhan khusus 

Ibu Nurtina, juga mengngkapkan bairwa: 

Saya rutin mengkuti pengajian kecuaii kalau ada urusan keluarga yang 

bertepaan dengan jadwal pengajian 

iSeptember 2019. 
September 2019. 

Hj. Asnii Ys Taas 
Endang Hendar Wonac 
Sulastri, "Waacana oleh re 

Akmalia Abd kma'h M id Tocara oleh Penelitn", tanggal 

10 September 2019. 

Murniati, "hma'ab Majelis T&ima-Nisa, "Waracara deh Peneliti", tanggal 10 

Sepeember 2019. 
Nurlina, Jana'a Majelis Ta oNsa',aere oleh Penelii ". tanggal 10 

September 2019. 
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Hal yang sama juga disampaikan lbu Irawati, ya jika tidak ada halangan." 

Kemudian bu Aristuti, mengatakan; iya, saya rutin mengikuti pengajian." Dan lbu 

Arizah, mengatakan iya, saya rutin mengikuti pengajian. 

Dari keterangan yang disampaikan oleh informan-informan di atas, dapatlaih

dipahami bahwa keberadaan Majelis Taklim an-Nisa' mempunyai pandangan yang 

jelas yaitu berorientasi pada upaya peningkatan ilmu-ilmu agama dan meningkatkan 

kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga. Sebab dengan keaktifan mereka sebaga 

jama'ah tentunya akan berdampak positif dan memberi ruang bagi mereka untuk 

mendapatkan ilmu-ilmu agama yang seluas-luasnya. Kemudian menerapkannya 

dalam kehidupan rumah tangga secara khusus dan kehidupan bermasyarakat secara 

umum Fika kita analisa lebih jauh erhadap keterangan dari informan bahwa jama'ah 

Majeis Takim an-Nisa. mempunyai tingkat kepeksan yang tinggi dan berpartisipes 

aktif dalam kegiatan pembinaan tersebut. 

Majeis Taiin an-Nisa sebagai wadah pembinaan umat, atau embaga 

buh serta berkeub msyankat 

aa ds Tem anNsa', "Wawancara alch Penelin". u 

Sepeber 919. 
Arisi, Jama'Ms Taklim am-Nisa', "Wawancara oleh Peneliti ". 

Spenbe 2019. 

A 
Sqebr 99 

Taklim-Nisa, "Wawancara alh Penetit, 10 
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Kegiatan pembinaan agama Islam di Majelis Taklim an-Nisa', jika ditilik lebih jauh 

maka di dalamnya terkandung beberapa makna sebagai berikut: 

1. Konsultatif 

Sebagai sarana terjadinya dialog yang berkesinambungan antara ulama, 

pemerintah dan masyarakat dalam menyelesaikan segala urusan umat 

Islam. 

2. Edukatif 

Mendidik para jama'ahnya dari tidak tahu menjadi tahu sehingga 

memperoleh ilmu pengetahuan, dari tidak bisa menjadi bisa sehingga 

mempunyai skill, dari tidak bias2 menjadi biasa sehingga berprilaku yang 

sesuai dengan tatanan nilai di masyarakat 

3. Informatif 

Meayanpaiim nfim2si yang icis e sam eca konciensif 

4. Koratrad sasi 

Mendidik - w esgee yr bepe esuai dengan 

norma di masv na 
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2. Keberhasilan pembinaan agama Islam pada Majelis Taklim an-Nisa 
Keberadaan Majelis Taklim an-Nisa' di lingkungan BTN Puskud RT. 04 RW. 

06 telah berkontribusi positif di masyarakat, terlebih lagi bagi jama' ahnya. 

Keberhasilan kegiatan pembinaan agama Islam pada Majelis Taklim an-Nisa' hal ini 

dapat di lihat dari keterangan yang disampaikan oleh beberapa informan sebagai 
berikut: 

Menunul Tbu HJ. Asniati Yusuf bahwa: 

Secara garis besar kegiatan pembinaan ini telah berhasil sesuai dengan ujuan utamanya untuk membina muslimah di lingkungan kami, ini terlihat dari lebih meningkatnya minat anggota Majelis Taklim untuk lebih peduli terhadap peningkatan kualitas ibadah kami, namun tentu saja masih ada beberapa hal 
yang harus ditingkatkan pencapaiannya. Secara pribadi pemahaman szya terhadap agama Islam ebih baik setelah mengikuti kegiatan pengajian, icba 
semangat. untuk lebih memperbaiki diri khususnya perbaikan tinga keimaran kepada Állah, kemauan untuk memperbaiki kualitas dan kuantitz 
badah salah satunya, kemauan untuk rutin mentadaburi Akquran" 
Sementara menurut Tbu Endang Hendarsih. 

Mash y dari segi kuantitas manusianya B+la i dai kie 

panb Alhamdulillah. Ada peningkatan daan hai 
eAr g mengatakan : 

Y a etbeban dari sebelumnya selama mengki 
ic k Alhamdulillah banyak petuwnjuk y 
a menahan amarah. 

HA Yusuf, "Wawancara oleh Penclii". nggal 0 Sq o 

E Hendarsih, "awancara oleh Peneia". anglS 
Ari ah Majetis Takim am-Nisa. "acars als 

9. 

2019. 
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Hal yang senada juga disampaikan oleh Ibu Aristuti. 

lya. Awalnya masih kurang memahami ajaran Islam, setelah mengikuti 
pengajian Alhamdulillah berangsur-angsur mulai memahaminya. 

59 

Senada dengan hal di atas, Ibu Irawati mengungkapkan: 

Ya. Alhamdulillah karena awalnya Ibu-ibu pengajian masih banyak yang 
belum pandai membaca Alqur'an, tetapi setelah adanya pembinaan di Majelis 
Taklim an-Nisa' ini, kini Ibu-ibu sudah dapat membaca Alqur'an serta 
menulis tulisan arab dengan baik. Pemahaman saya terhadap agama Islam 
awalnya biasa-biasa saja karena sebelumnya belum pernah mengikuti 
pengajian dan pemahaman saya masih kurang terhadap ajaran Islam. Setelah 

mengikuti pembinaan hal ini, sangat membantu sekali karena banyak 
mendapatkan ilmu-ilmu agama yang awalnya saya tidak ketahui sama sekal 

dan kini menjadi tahu contohnya mengetahui aqidah, akhlak, ibadah lebih- 
lebih lagi saya sudah dapat membaca Alqur'an bahkan dapat menuliskannya 

Ibu Sulastri, mengatakan bahwa kegiatan pembinaan agama Islam yang di 

laksanakan di Majelis Taklim an-Nisa': 

Ya, sadah berthasil karena dengan adaya kegiatan ini bu-ibu Majelis Taklim 
sudah bisa baca tuiis Alqur'an. dan bisa memahami agama Islam derngan baik. 
Alhamdufilah seiama saya mengiai pengajian banyak sekali mendapatkan 
lau agaa yang bisa saya terapaa daiam kelidupan sehari-hari baik dalamn 

rumah taagga rmapun dalam bermasvarakat 

buNurtia ja agatskan: 

Ya. Walaupes bicaa seesr ra aa eabaca Alqur'an akan 

tetapi anggoa kam tctap berusn cmtsa n agar dapat membaca 

Alqur'an sesai dengm buk d Sebeaya pemahamaan agama 

saya sangat mn, Aha saya mengikuti kegiatan 

Aristuti, Jama'ah Majelis Takm-Nisa'. "Waacara oleh Peneliti", tanggal 10 

September 2019. 

Irawati, Jamma'aMajelis Ta Ns, Ten deh Penelita", tanggal 10 

Speber 2019. 

Sals asd Pecte". angd Scphcmber 2019. 
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ini, sudah mulai banyak ilmu-ilmu yang saya dapatkan misalnya dari seBi 
aqidah dan akhlak.2 

Sementara Ibu Murniati Ishak, menyampaikan: 

Ya meskipun baru sebagian yang ikut sementara warga di lingkungat khususnya RT. 04 masih banyak, perlu inovasi lagi agar warga lebih banyak 
yang aktit. Sebelumnya saya sudah dapat membaca Alqur'an dalam keadaan tersendat-sendat dan tidak mengetahui tajwidnya, kurang silaturrahim, 
Alhamdulillah bacaan Alqur'an saya sudah mulai lancar dan hubungan 
silaturrahim antara sesama jama'ah terjalin dengan baik dan selama saya bergabung dengan Majelis Takliman-Nisa' ini pemahaman agama saya mulai 
bertambah.3 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Ibu Akmalia Abdun, bahwa: 

Dari segi kualitas ya, dari segi kuantitas masih banyak warga muslimah di 
lingkungan RT. 04 belum mengikuti pengajian. Sebelumnya pemahaman 
agama saya masih sangat kurang, dengan adanya kegiatan ini yang saya ikuti 
secara rutin. saya bersyuar kepada Allah banyak bal-hal alau pesan-pesana 

positif yang saya dapatkan 

Dai beberapa keterangan para informan di atas, telah menunjukan barwa 

pembinaan agama Islam yang diaksanakan di Majetis Takim an-Nisa" teah 

enberikan perabahaa positif aa perubahan yang tejadi di masyarakat itu sendi 

Pabaa ag a ap diit dan mengarah krpaca poka perubaha 

k pet oe praa pndang. sikap/per+a a das kenampus 

R ag ag aya sebagai manusie d dan bezi 

Ns "Wavancara ale Pe ei. 
Sepebr 219 

arnin ishak "haàkjdis Taklim an-Nisa', "Wawaneara oleh Penelin tngal 10 
Scpe 2n 

Mis Tan n-Nisa', "Wawaecara oleh Peauia" a 
10 Sep er 2019. 
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3. Manfaat pembinaan agama Islam pada Majelis Taklim an-Nisa 

Kegiatan pembinaan agama Islam yang di laksanakan pada Majelis Taklim 

an-Nisa', sangat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, khususnya para jama' ah. Ha 

tersebut dapat di ketahui melalui penuturan para informan sebagai berikut : 

Manfaat kegiatan pembinaan pada Majelis Taklim an-Nisa' di lingkungan 

BTN Puskud RT. 04 RW. 06 diantaranya menurut Ibu Sulastri adalah : 

Menjadi ajang silatunrahim antara jama'ah. banyak mendapatkan ilmu agama 
dan dapat menjaga diri atau menjaga hati dari perbuatan-perbuatan fasik, 

maupun dosa lainnya. Sangat bermanfaat sebagai lembaga pendidikan 
agama Islam dan menjadi lembaga sarana pembinaan moral yang bertaqwa 
kepada Allah swt. Demikian menurut Ibu Endang Hendarsih. 

Manfaat yang paling besar menurut Ibu Asniati Yusuf adalah: 

Kami bisa memperbaiki bacaan Alqur' an dan bagi yang behun mengenal 
bacaan Alqur'an mereka emotivasi sehimgga kbih memperlancr bacaannya 
Sedangkan manfaat lainnya yang tak kaiah penting adalah rasa persaudaraan 

lebih erat antara sesana jama ah sebagai bagian dari anggota masyarakat di 

lingkungan kami." 

Sedangkan Meurt Bapa Kndacg rz 

Tatim an 
a dan jua 

Kegiatan pembinsee P 
Nisa' sanga bermaizoem 
 E 
berfungsi sebagai ieucag onforma akT. merasakan 
manfaatnya brea mg ngs 
masyaraka haaya mcaa pag 

eh kepada 

nBTN 

SusiTa 01 

a ole Peei. EndgHada 
E A f 
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Puskud secara umum dan khususnya di pengajian atau Majelis Taklim an- 

nisa' ini, itu cepat menyentuh sasaran. 

Hal senada juga di sampaikan oleh Bapak Moh. Ikhlas Hi. Kalbi, selaku ketua 

RW.06 lingkungan BTN Puskud yaitu: 

Bahwa kegiatan pembinaan agama Islam yang dilaksanakan di Majelis Taklim 

an-Nisa' sangat bemanfaat dan sejalan dengan program pemerintah. 

Sementara Menurut Bapak Moh. Asri, selaku tokoh agama bahwa: 

Salah satu program pemerintah dalam bidang keagamaam adalah 

menghapuskan buta aksara Alqur'an, dan dengan adanya Majelis Taklim an 

Nisa' program itu telah terlaksana, sebab salah satu kegiatannya adalah Tahsin 

Qira'ah yaitu kegiatan untuk memperbaiki bacaan, belajar mengaji, serta 

menulis huruf-huruf Alqur'an." 

Sedangkan menurut Bapak Moh. Nashir, selaku tokoh agama bahwa: 

Kegiatan pembinaan agama Islam yang dilakukan di Majelis Takfim an-Nisa 

sangat bermanfaat sekali dalam menyampaikan informasi-informasi yang 

berkaitan dengan masalah agama." 

dcong sedaku ketua RT.04, "Wawancara odeh Pemcliu", tngal 09 Sepmeanba 2019 

MsKKalbi, Selaku Ketua RW. 06 BTN Puskad Kd h Tamre 

OSmber 2019. 
MAri a tdkoh ag 

Moh Ner, Seala Tokoh 

Wananc dd heie 
Wa Septba 2019 
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4. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembinaan Agama Isiam 

pada Majelis Taklim an-Nisa' 

a. Faktor Pendukung 

I. Dukungan dari pemerintah setempat dan tokoh agama serta motivasi dar+ 

para pembina 

Menurut Ibu Endang Hendarsih, adanya dukungan dari pemerintah setempat, 

anggota dan Pembina/ustadz/ah."? 

Sementara menurut ibu Asniati Yusuf, Yang paling utama adalah semangat 

yang tidak pernah surut dari pembina/ustadz/ah kami, selalu memberi motivasi 

kepada kami mareka tidak pernah lelah memberi spirit kepada kami sebagai anggota 

utuk tetap menimba ilmu dalam majelis ini" 

Tbu Sulastri. juga mengemukakan barwa ustadz/ah yang membina juga setiap 

saat siap, serta duiangan dari pemerintah aen a ni, keta RW. 06, ketua RT. 04, 

an tokoh agama yang*d mekungan ia 

2. Sarana dan ps a 

m gedung madrasah ini, Tbu Aristuti, mengatakan Albd 

menurut saya sangat menunjang seab chng bdt mcmbebani para jama'ah 

Segicmber 2019. Endang Hendar 

HAsnini YT 
Salstr Ta 0 Saptcbar 2019. 
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C. Di samping kurikulum Majelis Taklim sudah ada, kiranya dapat menambah 
dengan materi-materi terkini yang berkaitan dengan perkembangan 
keagamaan di Negara kita. 

Demikian pula saran dari lbu Sulastri, yaitu: 

Saran saya agar pembinaan ini, bisa berlangsung terus menerus dan di dukung 
oleh seluruh anggotas Majelis Taklim baik yang aktif maupun yang tidak 
permah pemah bergabung dengan Majelis Taklim selama ini." Sedangkan Ibu 
Nurlina, mengatakan saya berharap semoga lebih banyak lagi yang ikut dalam 
pembinaan ini. 

Saran/harapan yang disampaikan oleh para informan di atas. adalah 

merupakan ungkapan yang sangat tulus dari hati mereka, terhadap kelangsungan 

pembinaan agama Islam di Majelis Taklim an-Nisa' secara khusus dan dilingkungan 

BTN Puskud secara umum. 

Moh Asri, selaku okoh agma Francara oici Peeia", unggai aepcmber 2019. 
Sulastri aec 

M dPeb 
September 2019 
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PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang pembinaan agama Islam 

Dada Majelis Taklim an-Nisa' di lingkungan BTN Puskud RT. 04/RW. 06 Kelurahan 

Palupi Kecamatan Tatangga, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tahapan pembinaan agaman 1slam pada Majelis Taklim an-Nisa'. dalam hai 

ini para pembina/ustadz/ah, sebelum melaksanakan pembinaan (KBM) telah 

melakukan beberapa langkah-langkah yaitu: 

a perencanaan (persiapan). meliputi; persiapan terulis dan tidak tertuiis 

t Pelaksanaan pembinaan (KBM), meliputi, pengelolaan kelas kegisaa 

pembuicaan. kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

c Sisem evakuasi meliputi; Evaluasi Tes dan Non tes 

2 beeacasi orodum pembinaan agama Islam pada aics Tsdi 

BTA Asammpuyai bero macam program kegiatan. Di antarany2} 

q d d serta kegiatan lainnya. Dalam 

prop keg bu, hal ini merupakan implementasi dari kna 

Dk bm yang eah diterbitkan oleh Kementerian Agama RI pada abun 2013 dan 
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niadikannya sebagai kurikusum standar/ baku dalam setiap meiaksanakan kegiatan 

pembinaan. 

3 Kcberhasilan pembinaan agarma Islam yang dilaksanakan pada Majelis Taklim 

anNisa', telah memberikan dampak positif terutama bagi jama'ahnya atau perubahan
vang terjadi di masyarakat itu sendin. Munculnya perubahan itu dapat di lihat dan 

mengarah kepada pola perubahan yang lebih maju seperti; sikap (dapat menahan 

marah, kemauan untuk rutin membaca Alqur an), kemampuan yang dimiliki 

(kemampuan membaca dan menulis tulisan arab) dan pola pikir (senantiasa mengarah 

kepada sumber kebenaran (Allah swt), sehingga dapat menjadikannya sebagai 

manusia yang ideal dan berakhlak mulia. 

& iplikasi Penetitian 

Berdasarkan hsil peciitianpembahasan daa kesimpuian yang diperoleh,maka 

dapa dijabarkan bebeapa implikasi pemkisa yang berkaitan dengan pembinaan 

agama Islam pada Majcis Taifm an-Nisa shgi beriat 

I. Emplikasi Teariis 

Berdasarkan has penetitian i pa apakuat teori bahwa 

penbinaan agama Islam sangat urgen a Kderadaan MT. An-Nisa' 

DeTungsi sebagai tempat belajar. kontak sosial dan mewujudkan minat sosial. 

eDcian ini dapat didan con e Majeis Taklim yang ada di 

lingkngn BTN p l sitan agama lsam Seta 
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diperiukan adanya kesadaran dan kesungguhan dari bertbagai pihak untuk berperan 

serta dalanm rangka pembinaan agama Islam. 

2. Implikasi Praktis. 

Hasil penelitian yang dilakukan mengenai pembinaan agama Islam pada 

Majelis an-Nisa', dapat dijadikan sumber teori dan referensi yang dapat memberikan 

gambaran penelitian bagi peneliti yang berhubungan dengan pembinaan agama Islam. 

Penelitian ini. dapat dijadikan modal pengetahuan bagi peneliti ketika masuk di dunia 

kerja untuk mendukung pembinaan agama Islam pada majelis taklim. 
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